BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
desain penelitian korelasional. Jumlah subyek yang diteliti sejumlah 100 orang
dan peneliti mengambil data di SMK 17 Agustus 1945 Surabaya, yang
beralamat di Jalan Nginden Semolo Nomer 44 Surabaya. Pemilihan kelompok
subyek menggunakan teknik classter random sampling.

Berdasarkan perhitungan analisis data menggunakan uji wilcoxon
menunjukkan hasil terdapat hubungan negatif antara penggunaan sosial media
dengan kestabilan emosi pada remaja di SMK 17 Agustus 1945 Surabaya yang
signifikan. Hal ini ditunjukkan bahwa semakin rendah penggunaan sosial media
maka semakin tinggi kestabilan emosi pada remaja. Sebaliknya semakin tinggi
penggunaan sosial media maka akan semakin rendah kestabilan emosi pada
remaja.

B. Saran
1. Bagi remaja

Bagi remaja sebaiknya gunakan sosial media untuk lebih bijak dengan
memahami kegunaan dan fungsi-fungsi dari sosial media, mengurangi
penggunaan sosial media dengan menggunakan seperlunya agar tidak
mudah terpengaruh dampak negatif sosial media, dan menyaring kembali
informasi yang didapatkan agar terhindar dari informasi yang palsu atau
tidak baik. Penggunaan sosial media secara bijak diharapkan akan
meningkatkan emosi yang lebih stabil.

2. Bagi Orangtua
Bagi orangtua untuk membatasi anaknya dalam menggunakan
handphone ketika belajar dan memberikan pengarahan pada anak dari
dampak positif dan negatifnya. Penggunaan sosial media secara bijak
diharapkan akan meningkatkan emosi yang lebih stabil.



3. Bagi Guru
Bagi guru untuk membuat peraturan di sekolah dengan membuat
larangan agar tidak menggunakan handphone disaat pelajaran berlangsung
dan memberikan himbauan pada anak didiknya tentang dampak positif dan
negatif dari penggunaan sosial media. Penggunaan sosial media secara bijak
diharapkan akan meningkatkan emosi yang lebih stabil.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penulis menyarankan kepada peneliti berikutnya untuk memperluas
wilayah penelitian seperti membedakan sosial media mana yang lebih
mempengaruhi kestabilan emosi khususnya pada remaja, serta mencari
variabel lain untuk penelitian selanjutnya agar hasil penelitiannya dapat
menggambarkan kestabilan emosi khususnya pada remaja.
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